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ABSTRACT 

Forest function fO ar-range river stream, for stream flow and sediment flow, had a longer aUeil/ion. The 
hydrologic experr have a norion that forest function fO arrange stream flow and to arrange sediment f70w 

only behaved far watershed with small oren « 100 Ian~). b llt dit not behave/or watersheds having area > 
100 km!. Ulilize to anticipate the previous research weakness, research studying offorest fullction for river 
stream alld sedimentation process on watershed were execured on watershed with small area « 100 Ian!;, 
medium area (100 Jan! - 500 km) and wide area (> 500 km} This research exploited SWAT "ydr%gi 
model. The research aim was to study the f orest funcrion to anange the water system and to arrange the 
sedimentation processes that happened on watersh ed with a few areas without disregarding other land use. 
In watershed with wide area, forest existence did not benefit to arrange water system and to arrange 
sedimentmion prOcess. Forest existence benefited to arrange the water system and to arrange sedimentation 
process in watershed with medium area and narrolV area. 

Keywords : Forest, water system, sedimentalion process, watershed area, SWAT model 

ABSTRAK 

Peranan butan dalam mengatur aliran sungai, baik debit ali ran maupun debit sedimen, telah lama IDenjadi 
perhatian. Para ahli hidro logi berpendapat peranan hUlan dalam mengarur aLiran sungai dan sedimentasi 
haoya berlaku pada Daerah Aliran Sungai (DAS) yang mempunyai luasan sempil « 100 kro2

) , tidak berlaku 
untuk DAS-DAS yang mempunyaj luasan > 100 km2

• Guna menga nrisipasi kelemaban-kelemaban penelitiao 
sebeLumnya, peoeli tian yang meogkaji peranan penutupan lahan hulan terhadap aLi ran suogai dan ; roses 
sedimentasi pada DAS dilaksanakan pada DAS dengan luasan sempit « 100 km2

), sedang (100 km - 500 
kru2

) dan luasan lebar (> 500 km2
). Penelitian ini meroanfaatkan model hidrologi SWAT. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji peranan pengguoaan lahan hutan dalam pengaturan tata air dan sedimentasi yang 
terjadi pada suatu DAS dengan beberapa luasan tanpa mengabaikan peranan penggunaan lahan lain. Pada 
luasan DAS lebar, keberadaan bulan huang berperan dalam mengatur tata air dan proses sedimentasi. 
Keberadaan laban hutan berperan dalam mengatur tata air dan proses sedimentasi pada luasan sedang dan 
sempit. 

Kata kunci : Hutan, tata air, proses sedimenta si, luasan DAS, model SWAT 

J. PENDAHULUAN 

Kondisi Daerah AJiran Sungai 
(DAS) <Ii Indonesia semakin memburuk 
seperti ditunjukkan oleh bertambahnya 
jumlah DAS prioritas dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 1984 berdasarkan Surat Ke­
putusan bersama Menteri Dalam Negeri, 

Menteri Kehutanan dan Menleri Pekerja­
an Umum No. 19 tahun 1984 - No. 0591 
Kpts-IVI984 - No. 124IKptsl1984 tang­
gal 4 April 1984 tentang penanganan 
konservasi tanah dalam rangka peng­
amanan DAS prioritas, dari 458 DAS 
yang ada di Indonesia terdapat 20 DAS 
super prioritas (prioritas I) dan menjadi 
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37 tahun 1992. Pada tahun 1999, berda­
sarkan SK Menhut No. 284IKpts-II/99 
tanggal 7 Mei 1999 tentang penetapan 
urutan prioritas DAS, jumlah DAS prio­
ritas I meningkat menjadi 60 DAS (Ar­
syad, 2006; Wibowo, 2004). 

Peningkatan deforestasi sejak awal 
abad 20 ditengarai menjadi andil besar 
teljadinya kerusakan DAS di l:ndonesia 
Hal ini ditandai dengan kejadian ekstrim 
banjir dan kekeringan yang persentasenya 
semakin meningkat pada DAS yang per­
scntase penutupan laban hutannya sema~ 
kin berkurang, khususnya pad a DAS­
DAS di Pulau Jawa. 

Peranan hutan dalam mengatur aliran 
sungai telah lama menjadi perhatian dan 
perdebatan para ahli terutama setelah ter­
jadinya Revolusi Perancis (tahun 1978) 
(Andreassian, 2004). Tanggapan awal pa­
ra ahli kehutanan Amerika terhadap pe­
ranan hutan dalam mengatur aliran Sllilgai 
dimulai tahun 1905 seperti dikemukakan 
berdasarkan pendapat Gifford Pinchot, 
bahwa hutan mampu mengatur aliran su­
ngai, tetapi pengaruh hutan terhadap alir­
an slmgai menjadi sangat penting hanya 
pada kondisi tutupan hutan melingkupi 
sebagian besar DAS (CIFOR dan FAO, 
2005; Andreassian, 2004). 

Penelitian mengenai pengaruh per­
ubahan pemanfaatan lahan hutan terha­
dap pengaturan aliran sungai biasanya 
dilakukan eli hulu DAS (luasan sekitar 
100-1.000 hal dan sering. mempertim­
bangkan hanya perubahan tutupan vege­
tasi tunggal (misalnya dati hutan menjadi 
padang rumpul). Contohnya adalah pene­
litian yang diIakukan di DAS Coweeta, 
Amerika Serikat (luas area 1,44 km') 
oleh Swank el al. (1988) yang tidak 
memperhitungkan dengan seksama pe­
manfaatan lahan ganda yang terdapat di 
selrnuh DAS. Dengan demikian, hasil pe­
nelitian yang didapat dalam suatu sub­
DAS tidak berlaku jika diterapkan pada 
seluruh wilayah DAS. Beberapa peneliti­
an menunj ukkan bahwa pengaru.h tata 
guna laban hutan dalam pengaturan tata 
air hanya dapat teljadi pada DAS dengan 

luasan sempit dan hanya memperhatikan 
penggunaan lahan tunggal pada suatu 
DAS (Andreassian, 2004). 

Pendapat para ahli bahwa hutan dapat 
mengendalikan proses erosi dan sedimen~ 
tasi. Meskipun tutupan lahan memiliki 
kecendenmgan untuk mencegah erosi, 
pencegah erosi yang berperan penting 
adalah vegetasi yang tumbuh di bawah­
nya dan tumpukan humus di dasar hutan 
bokan tajuk pahon hutan. Beberapa per­
cobaan menunjukkan bahwa kemampuan 
tetesan hujan di bawah pohon untuk 
mengerosi tanah lebih besar, karena te­
tesan hujan mengumpul sebe!um menetes 
dari dedaunan sehingga proses perusakan 
tanah mempunyai kekuatan yang lebih 
besar (Wiersum, 1985, Hamilton, 1987 
dan Brandt, 1988 dalam CIFOR dan FAO 
(2005) dan Ousterling, 1927 dalam Nolo­
hadriprav,iro (2006). 

Para ahli hidrologi berpendapat bahwa 
peranan tutupan lahan (misalnya hutan) 
da]am mengatur aliran sungai dan sedi­
mentasi hanya berlaku pada DAS yang 
mempunyai luasan sempit yaitu DAS de­
ngan luasan < 100 km , tetapi tidak ber­
laku umuk DAS-DAS yang memplUlyai 
luasan >100 km' (Kiersch, 2001 dolam 
CIFOR dan F AO (2005) dan Andreas­
sian, 2004 ). 

Guna mengantisipa')i kelemahan-ke1e­
mahan penelitian sebelumnya tentang pe­
ran hutan dalam mengatur tata air pada 
DAS, penelitia,'1 yang bertujuan mengkaji 
peranan per,.utupan .lahan hutan terhadap 
aliran sungai dan proses sedimentasi pada 
DAS dilaksanakan pada DAS dengan 
1uasan sempit « 1 00 km'), sedang (100 
k111' - 500 kIn') dan luasan lebar (> 500 
km2

) dengan memperhatikan kondisi pe­
nutupan lahan yang lain. Pemanfaatan 
model hidrolagi dapat digunakan llntl1k 
menganalisa proses transformasi hidrolo~ 
gi pada suatu DAS dalam analisis, peren­
canaan, perancangan, perkiraan jangka 
panjang dan peramalan. Penggunaan mo~ 
del hidrologi dapat meminimalkan biaya, 
waktu dan tenaga dalam melakukan 
~jalisis pada suatu DAS. Model hidrologi 
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Pengaruh Hutan dalam PengalUfanTataAit dan Proses...(E. Junaedi;S.D. Tarigan) 

yang digunakan pada penelitiao ioi ada­
lah Soil Waler Assessment Tool (SWAT). 
SWAT merupakan model bidrologi ber· 
basis proses fisik (physical based model), 
sehingga memungkinkan sejumlah proses 
fisik yang berbeda untuk. disimulasikan 
pacta suatu DAS. Penggunaan model 
SWAT dapat mengidentifikasi, rnenilai 
dan mengevaluasi tingkat pelaksanaan 
yang telab dilakukan pada suatu DAS. 

1Ujuall penelitian iui adalah untuk 
mengkaji peran penggunaan laban hutan 

' dalam pengaturan tata air dan sedimentasi 
yang terjadi pada suatu DAS. pada luasan 
sempit \< 100 krn'), sedang (100 km' ­
500 krn J dan lebar (> 500 krn') taupa 
mengabaikan peranan penggunaan lahan 
lain. Diharapkan basil peneJitian ini dapat 
bennanfaat bagi pengambil kebijakan da­

lam melakukan afforestation/reforesta­
tion khususnya di DAS. 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan 
Maret • Mei tabun 2009, di DAS 
Cisadane (I uas 1.372,3 krn'), DAS 
Cikaniki (Iuas 199,6 krn'l dan sub DAS 
Cikaniki (Iuas 77,5 krn) yang secara 
administrasi terIetak di Provinsi Jawa 
Barat (Gambar I). Secara geografis DAS 
Cisadane terletak pada 106"20'50"· 
106"28'20" BT dan 6°0'59".6°47'02" LS .. 
Karakteristik masing-ma-sing DAS lokasi 
penel itian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Gambar (Figure) 1. Lokasi penelitian DAS Cisadane ( Study location ofCisadane Watershed) 

Tabe1 (Table) 1. Karakteristik DAS ( Watersh ed Characteristic ) 

DAS Cisadane DAS Cikaniki Sub DAS Cikaniki 
Karakteristik 

(Cisadane (Cikaniki (Sub-Cikaniki
(Characteristic) Watershed) Watersh ed l Watershed) 

Luas (Area) (km2) 1.372,34 199,59 77,49 
Panjang sungai utama (Primary river length) 
(Ian) 
Kerapatan drainase (Drainage density) 
(krnIkm') 

292,71 

0,21 

37,86 

0, 19 

13,38 

0,17 

Gradien sungai (River gradient) (%) 
Bentuk DAS {Watershed tye.e l 

1,50 

a8;ak: memanjan~ 

2,10 

memanj:\JlS: 
3,70 

memanjall8; 
Sumber(Soun:e): Diolab dar; peta OEM(Porcessedfrom DEM map) 
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Sebaran secara spasial penggunaan la­
han pada DAS Cisadane dapat dilihat pa­
cta Gambar 2, sedangkan luasan masing­
masing penggunaan lahan dapat dilihat 

naan lahan di DAS Cisadane, yaitu : hu­
tan, kebun campuran, ladangltegalan, la­
ban terbuka, pasir, pemukiman kota, sa­
wah, semal< belukar dan tambak. 

pada Tabel 2. Terdapat sembilan penggu-

Kelerangan : 

Hulan 
Kebun Campuran 
Ladangrregalan 
Lahan Terbuka 

'. Pas ir 
Pemuklman Kota 

+ + + -­

Sawah 
Semak Beluk;u 
Tambak 

+ ­+ 

+ ­+ 

+ ­+ 

'000.,:::'...,=",,'""""",::;oo5::'~'=~20000 Meters 

Gambar (Figure) 2. Peta penggunaan laban OAS Cisadane (Map o[Cisadane watershed land use) 

Tabel ( Table) 2. Luasan penggunaan Jahan (Area ofland use) 

Luas (Area)
No. Penggunaan laban (L and use) 

Ha % 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Rutan (Forest) 

Kebun campuran (Mixed garden) 

Ladangltegalan (unirrigated agriculturaf) 

Lahan terbuka (Wasteland) 

Pasir (Coas/al) 

Pemukiman kOla (Settlement) 

Sawab (Ricefield) 

Semak belukar (Underbrush) 

Tambak. (Fishpond) 


33.452,6 
6.743,1 

73.597,4 
1. 570,7 

127,5 
27.649,2 
7.839,3 

570,8 
4.992,6 

21,4 
4,0 

47,2 
t ,O 
O, t 

t7,7 
5,0 
0,4 
3,2 

Jumlah (Total) 156.043,0 100,0 
Sumber (Source) : Diolah dari peta land use (Processedfrom tand use map) 
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Pcngardl Klilan da!am Pff.g<l~ral1 Tala Ai: tJt!f1 Proses .. (E, Jurmedi;$,C, Tilrigan) 

B. Baban dan Alat PeneHtian 

Baban yang diperlukan daJarn peneli­
tian ini, yaitu data primer (berupa kondisi 
karaktenstik penggunaan lahan. karak~ 

teristik tanab dan karakteristik sang.;) 
dan data sekunder (berupa peta jaringan 
sungai, peta DElVi (Digital ElevasioJl Mo­
del), peta penggunaan lahan, petti jems 
tanah, iklim dan karakteristik sungai} Je­
nis data dan surnber data dapal dilihat pa­
da Tabel 3, sedangkrnl alat yang diguna­
kan adalah komputer dengan so/t">vare 
MapWindow45RC2, sojlware MWSWAT 
1.4, software SWAT 2,1.5 editor, GPS 
dan atat tulis. 

C. Metode PeneIitian 

Tabapan kegiatan yang dilakukan pada 
penehtian terdiri dari dua tahapaujo yaitu ; 

1, Tahapau Survei 

Pactn tabapan ini pengumpulan data 
berupa data pnmer dan sekunder disc!m­
aikan dengan masukan data (input) yang 
diperinkan model SWAT, Data primer 
dan sekunder yang diperlukan diantara­
nya: iklim; karakteristik tanah, karakte~ 
ristik penggunaan lahan. karakteristik 
sungal dan peta-peta. 

2, Tahapan Penggunaan Model SWAT 

Tahapan ini terdiri dari penyiapan data 
oerl,lpa data spasial dan data atributnya 
agar model dapat dijalankan tlntuk meng­
hasilkan output sesuai dengan tujuan pe­
nehtian, Pada tahapan ini juga clilakUkan 
beberapa skenano merubah penggunaan 
lahan hutan pa.da masing-mazing iokasi 
peueiitian menjadi penggunaan laban lain 

Tabel (Tuble) 3. Jerns dan surnool data yang digunakan paca pC!leJitian (Type and sourer! ojdata were used 
in reseArch) 

No Jenis data (Data .type) ____ Sumber dat~JD(1{a source) ___ ~~!9rangan (f5"!.'!H!tt,,)___ 
1. 	 Petajaringan stlngai (River Bakosurtllnal Pem rupa bumi Indonesia 

nehvork map) (skala 1 . 
50,000) 

2 Pet, DEM (DEM map) US Geological Survey SRTM' (Shuttle Radar TOpOgraphy 
Mission) untuk Z~5g_14.tiff 
den~:rl resolusi ?p~.?_~al 90 x 90 m 

Petti land use (Land ff!Je map) BP :)AS C:tarum ..· KJasifikasl citra Landsat Th1 
(skala 1 ; 250.000) Ciliwllng (Thematic Mapper) path ]22 row 

064 dan row 065 lahun 2005 
Peta jenis tanah (Soil map) BP DAS Citarum 
(skala I ,,50,00Q) Ci!iwcng 
Data coyah hujan (Ra{1/ value BaJai Pengelolaan 12 :mIStUU pcnakar ;:;:u.rab bujan 
data) Sumberdsya Air Ciliwung­ ;abun 2005 dan 2006 

Cisadane, Balai Beser 
CiHwung*Cisaclane dan 
BaJai Pcngebtaan DAS 

__-:CO'i,,!,li~E!fl:9is;)darle 
Data temperatur (Temperature Bnlsi. Klim:a=W"1"'og"i"-----2'C::":::'S1">un::::--=tc::mp=c=ra::tur=\ah::i:un='2"O"'O",­
data) dan 2006 
Data iklim (Climate data) Balal Klimaiologi 	 4 stasiun klimatologi yaitu 1 

stasiun sclalr.a 5 tahun daTi tahun 
2003<W01 dan 3 stasiun se.!ama 5 
tahun dan taht1111995-1999 

-;;S,--D"",''',''d''eb''l"t"SP"A7.0S'(R"/:C,,:Ccr"jl"o"v'-,--;B",::;la'CI::;P"'::ngCe"to"!:c"=-n----s"P;;A'='S""Bam baulalt dan SPAS 
data) Sumberdnya Air C!liwung~ Logak Inuncang pengama1an tahun 

CisadflU"C=====_-"2"'OO"S'--_________
-;;:~>--Dr;::,';:a-,k:::,,::a"k1;:e:;ri:::su:;;'k:-p:-e;:n:::ggmu=="':--'s"u"TY=ei i"ventariss$-ilahan 

laban, tan.ah dan sungat 
(Characteristics of land use, 

soU and river datum) 
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dong"" pertimbangan apabila teIjadi kon­

versi lru'tarl hutan. Skenario ya.'1g dilaku~ 


kan pada masing-masing lokasi peneHti~ 


an, yaitu ; 

a, Skenario 1, merubah penggunaan la­


han hutan menjadi penggunaan lahan 
kebun campuran. 

b. 	Skenario 2, merubah penggunaan la­
han hutan menjadi penggunaan lahan 
hwang. 
Penggunaan laban pada lekasi peneli­

tjUll mengalami modifika-si setelah dila­

kukan survei lapangan. Modifika-:;l teruta~ 


rna dibedakan dari manaJemen pengelo1a­

an lallan, yaitn : 

I) Penggunaan lahan ladaug, dibedakan 


pengc!olaan baik dan sedang. 
2) Penggunaan lahan sawah. dihedakan 

pengelolaan baik dan sedang. 
3) Penggunaan lahan pomukiman, dihe­


dakan pcngelolaan baik dan sedang, 

4) Penggunaan lahan sawah, dibedakan 


pongelolaan baik dan sedang. 

Lampiran 1 menunjukkan perubaha.'1 
luasan penggunaan lahan hasil modilikasi 
pada masing-masing lokasi penelitian un~ 
hIk kOlldisi sebenarnya dan setiap skena~ 
rio yang dilakukan. 

Analisis data pada penelitian mi lebih 
ditujukan kepada penggmlaan model 
SWAT yaitu output model. Anal!,!, yang 
dilakukan berupa : 

•• 	Kalibr.,i Model SWAT 

KaHbrasi model bertujuan agar luaran 
model yang digunakan hasUnya mende~ 
kati luaran dad DAB prototipe yang diaji. 
Pada penelitian ini tuamn yang dikali­
brasl adalah hasil debit, dengan cara 
membandingkan hasil prediksi (hasil out­
put model, menggllllakan data hujan dan 
temperatur tahun 2005) dengen hasil ob­
servasi dengan rnenggunakan kriteria sta~ 
tistik. Data hasil observasi berasal dari 
SPAS Dinas Pengelolaan Sumberdaya 
Air Wilayah Ciliwung-Cisadane yaitu 
SPAS Batu Baulah (luas daerah tangkap­
an ± 858,8 km') dan SPAS Legok Mun­
can,!! (Iuas daerah tangkapan ± 197,2 
km ) untuk pengamatan tahun 2005_ Me­

tode statistik yang digunakan ada!ah per­
sentaSe perbedaan dari nliai observasi 
(Dvl), koefisieG determlnasi (R2) dan ko­
efi;;ien Nash-Sutcl~lfe (E:-,s). Pertimbang­
an kalibrasi yang dilakukan duo kali un­
tu.~ melihat kemampuan model dalam 
rnemprediksi hidrologi DAS pada luasan 
sernpit - sedang dan luasan IebaL 

b. Analisis Kemampmm 	Hutan dalam 
Mengatur Tata Air dan Proses Sedi~ 
mentasi 

Untuk mcngetahui kemampuan hutan 
dalam mengarur tata air dan proses sedi~ 
men(asl dengan menggunakan indikator 
hidrologi (KRS, debit jenis dan nilai ~) 
dan indlkator lahan (indek.", eros1). Juga 
dibandingkan hasB debit maksimum 
(peak flow), debit minimum (base flow) 
dan sedimen pada masjng-masing outlet 
DAS takasi penelitian. Metode penentuan 
masing-masing indikator dapat diHhat pa­
da Lampiran 2, 

Hasil output model pada seHap outlet 
DAS yang dianalisis dengan mengguna­
kan data hujan dan temperatur tahun 
2006. Hasil output model yang dianalisis 
pada fnse lahan (sub DAS) dan fase air 
yai!u luas area (km'), jumlah aurah hujan 
(mn1), aliran pemmkaan (mm), hasil se­
dimen (loo/ha), debit yang kelUllr (m'ldt) 
dan sedimen (ton). Hasil output model di­
gunakan Wltuk menghitung nnai masing­
ma.<;mg Indikator yang digunakan untuk 
anahsls. 

Data hasH anaHsis dikompHasi dalarn 
bentuk label dan grafik yang dianaHsis 
secant ut!skriptlf. 

Ill. 	HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. 	 Deliniasi Model pacta Lokasi Pen.­
titian 

Has!1 deliniasi model dengan mengm 

gunakan peta DEM yang bemsal dari 
SRTM (US Geological Survey) dan peta 
jaringan sungai dari Bakosurtanal, serta 
menggunakan ketentuan balas minimum 
threshold untuk sub DAS 2.500 ha dan 
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penambahan titik 5 outlet (I titik ben­
dungan, 2 titik SPAS dan 2 titik outlet 
DAS) diperoleh pela DAS, balas sub 
DAS dan jaringan sungai untuk lokasi 
penelitian (DAS Cisadane, sub DAS Ci­
kaniki dan sub sub DAS Cikaniki) yang 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

Hasil deliniasi DAS Cisadane yang 
terbentuk, pada bagian hiliI terlihat bah­
wa area DAS lebih kecil yang dihasiLkan 
oleb model jika dibandingkan belltuk 
DAS Cisadane (Gambar I). Hal ini dika­
renakan model kurang sempurna mem­
proses area topografi yang datar. Persoal­
an ini dapat diatasi jika menggunakan pe-

Ia DEM dengan resolusi yang lebih ting­
gi. 

Untuk lokasi penelitian DAS Cisada­
ne basil deliniasi model terbagi menjadi 
SO sub DAS dengan total luas DAS 

. 1.372,34 lan' dengan outlet DAS pada 
sub DAS SO. Untuk lokasi penelitian sub 
DAS Cikanili terbagi menjadi 3 sub 
DAS dengan olltlet DAS pada sub DAS 
26 mempunyai luas 199,59 lan' dan loka­
si sub sub DAS Cikaniki pacla sub DAS 
23 dengao luas 77, 49 km'. 

Untuk outlet SPAS Batu Baulah pada 
sub DAS 41 dan outlet SPAS Legok 
Muncang pada sub DAS 34. 

+ .". J 

1000~j;;;O~;;;;;;oi0~,"",,,,,IO;;OO.: 9 ~eters 

Gamba! (Figure)"). Hasil detiniasi model lokasi peoeJitian (Result a/model delinlUltionfor site study) 
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Gambar (I-i'gUT!;) 4. Graftk }.'f scatter debit bulanan predLlcsi hasil model dan deblt buianan observasi, (A) 

SPA~ Bam Balllan; (3) SPAS Legok Mnncang (XY scatter graph of result model to 
predict monthly fl()l~' and to obsC?lVe monhrly flow, (A) SPAS Baw Beulail," fB) SPAS 
l~egok Muncang) 

B. 	 Kalibrasi Model 

Gambar 4 memmjukk3..'1 grafik XY 
scatter hubungan antara debit bulanan 
prediksi (nilai X) dan debit bulanan ob­
servasi (nilai Y) pads SPAS Bstu Baulah 
dan SPAS Legok MuncaDg, HasH .Da]i,is 
stattstik menunjukkan un\uk SPAS Batu 
Bau]ah, nilai koenslen Nash-Sutcliffe se­
besar O~63! Dv sebesar -13,22 % dan RL 
solles.r 0,79, untuk SPAS Legok MUll­
cang hasH anallsis statistik untuk nihil ko­
efiston Nash-Sutcliffe sebesar 0 70 DvlJ'2 ~} 
sebesar 0,49 % dan R· sebesar O,C& 

Meumul lailetia Santi et ai, (20tH) 
hasil prediksi model SWAT dapal dilait.: 
tiekan baik delem memprediksi hidrologi 
DAS untuk luasan sempit sampai lebar, 
karena mempunyai raia-rata debit hasH 
prediksi herada pada kisaran -15 % sam­
pai + 15 % dan rata-rata debit hasil 
observasi j sefta nnal EhS:;: 0,5 dan R2 :: 
0.6, Dongan demikian model SWAT de­
pat digunakan untuk mernprediksi bidro­
logi DAS pada lokasi penelitian, 

C. 	Peranan Rutan sebagal Penga!ur 
Tata Air 

I. 	DAS Ctsadane 

Luas DAS Cisadane berdasarkan mo­
del yang diukur pada outlet yang keluar 
Laut Jawa (outlet sub DAS 50) yailu 

, 

1.372,34 kn/. Luasan im dapat dikatego­
rikan sebagai DAS dengaJi luasan lebar 
(kriteria iuas > 500 km~l 

Hasil output model untuk meHhat pe­
ranan hutan sebagai pengatur tata air pa­
da DAS dengan luasan lebar berdasarkan 
indikator tala air yang digunakan (KRS, 
Q jenis dan cJ dapa\ diliha\ pacta Gambar 
5, Nllai KRS dapa! menggambarkan kon­
disl tata air suam DAS daiam menjaga 
keberlangsungan keberadaan air pada su­
atu DAB, Semakin tinggi nile; KRS maka 
kondisi tam air DAS tidak baik di mana 
teIjadi kekmangan air pada musim ke­
marau, sedangkan untuk nilai Q jellis dan 
c menggambarkan kondisi aliran puncak 
dan aliran pennukaan. Kedua nllai iui 
dapat digunakan untnk menggambarkan 
potensi banjir suatu DAS. 

Berdasarkan hasil analisis pada Gam­
bar 5, tiDt1ik nilai KRS antara ketiga kon­
dis! penggunaan lahan pada DAS Cisada­
ne yang dibandingkan, dimana untuk 
kor.disi sebenamya masih terdapat tutup­
an lahan hutan sekitar 22,9 % (kondisi 
sebena;nya) nilai KRS adalah 16,00. 
Untl.lk kondisi skenari-o 1 di mana lahan 
hutan dikonversi seiumhnya menj.ad:i 
Lahan kebun campuran, oilar KRS sebesar 
16,61 dan untuk skenario 2 di mana lahan 
hutan s¢lU1uhnya dikollversl menjadi 
lahan larlang, nilal KRS-nya 16,79. Jika 
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Gambar (Figure) 5. Grafik hasil output model untuk indikator hidrologi pada lokasi DAS Cisadane (Graph" 
ofmodel output resullfor hydrologyc indicator on Cisadane watershed site) 
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Gambar (Figure) 6. HasH output model untuk base flow DAS Cisadane; (A) kondisi sebenamya dan skenario 
1; (B) kondisi sebenamya dan skenario 2 (Model output result for Cisadane watershed 
base fl o.w; (AJ existing condition and scenario 1; (B) existing condition and scenario 2) 

163 



dibandingkan ketiga nilai KRS untuk 
masing-masing kondisi tidak terdapat 
perbedaan yang segnifikan, demikian ju­
ga grafik persentase untuk KRS antara 
ketiga kondisi tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan uotuk luasan Meanya. 
Berdasarkan hasil le!Scbut dapa! diartikan 
kcbcradaan hulan pada DAS dengan 
lnasan lebar tidak terlaln signifikan pe­
ngaruhnya dalam menjaga keberiang­
sungan keberadaan air pada musim kema­
rau. 

Naruun pengkonversian tutupan lahan 
hutan menjadi tutupan laban kebun cam­
puran menurunkan base flO11r' suatu DAS 
pada luasan lebar (Gamba! 6A) dan pong­
konversian tutupan lahan hutan menjadi 
tutupan laban ladang juga menurunkan 
base flow pada DAS dengan luasan lebar 
(Gombar 6B). 

Pada Gambar 6B, lerjiha! bahwa kon­
verst laban hutan menjadi lahan kebun 
campuran akan menurunkan base flo'."'! se~ 
besar grafik selisih kondisi sebenamya 
dengan skenario 1. Demikiall juga kon­

'"' 175 - -I 
150 

\.-"-'\~125.. 
i 100 

l 
~ " 
~ 

" , , H 12 1 Z J -4 5 e 1 si
·15 

(A) I 

·'lersi laban hutan menjadi lahan ladang 
(Gambar 68), akan menurunkan base 
flow, Meskipun bila dHihat grafik selisih­
nya tidal< begim tajam perubahannya, na­
mUE keberadaan iahan hutan akan men­
jamin kontinuitas ali ran air. 

Untuk nilai Q jenis dan c, hasil ;:mali~ 
sis menunjukkan untuk kondisi sebenar­
nya Q jenis sebesar 19,14 dan c nllainya 
0,25, unruk kondlsi skenario 1 Q jenis se­
besar 19,95 dan c nilainya 0,291 serta un­
tuk kondlsi 2 nilai Q jenis adalah 20,26 
dan c besarnya 0,30. Berdasarkan grafik 
persentasenya pada ketiga kondrsi tidak 
lerdapal }X."rbedaan yang signifikan untuk 
nHai Q jenin dan c. Hat ini menunjuklcan 
tmtuk kcbcradaan' penutupan Jahan hUlan 
pada luasan DAS yang lebar lidak terlalu 
berpel1garuh terhadap tata air DAS dalam 
hal ini menurunkan aliran puncak dan 
ali ran permukaan. Dengau demikian ke­
beradaan penutupan lahan hutan untuk 
skala DAS lebar kurang berpeagaruh da­
lam mengurangi potensi banjir. 

Gambar (Figure) 7. 	 HasH output model untuk peak/low; (A) kondisi sebenamya dan skenario i; (B) 
kond)s! se.be.narnya dan skenario 2 {Mede! Olltput result for peokflaw; (AJ extslmg 
condirion ond $cen&'l'io 1,· (B) existing condition and scenario 2} 

Pengaruh penurupan laha11 dal3..!J1 me­
ngurangi hasilpeakflow dapa! dilihat na­
da Gambar 7. Pada Gambar 7A, kanversi 
penutupan lahan hutan menjadi kebun 
campuran, jika dilihat pada grafik selisih 
tidak terlalu menurunkan peak flow di 
mana bentuk grafiknya datar. Dcmiki""" 
juga untuk konversi laban hutan menjadi 

lahan tadang tidak terlalu menurunkan 
peakflow, 

2, DAS Cikaniki 

DAS Cikaniki yang mempunyai outlet 
pada sub DAS 26 merupakan sub DAS 
Cisadane yang berdasarkan output model 
mempunyai luas 199,59 km?, Pada luasan 
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in~ DAS dapat dlkategorikan mempunyai 
Juasan sedang, karena berada ai antara 
100 !an _ 500 !an'.

' 
Berdasarkan hasH anal!s!, (Gambar 8), 

untuk DAS C!kanik! dengan knnrl!s! 
penggunaan lahan yang masih mempu­
nyai tutupan lahan hutan sekitar 20,8 % 
(kond!,! ,eben amy.) dibanding.\:an kon· 
dis! skenario 1 (tutupan lahan hutan cti· 
konversi menjadi laban kebun campuran) 
dan knndis! skenario 2 (Mupan lahan hu­
Ian dikonvers! menjadi lahan ladang), 
menunjukkan nilai KRS kondisi sebenar­
nya (9,25) jauh lebih kedl dibandingkan 
kondi,; skenario 1 (12,93) dan kondi,! 
skenano 2 (13,74). Terlihal pada gr.fik 
persentase ullai KRS, area kondisi sebe­
narnya lebih semplt dibandingkan kedua 
kondisi skenario yang lam. Hal int mc­
nunjukkan, pada Iuasan DAS yang se­
dang, fungsi hutan sebagai pengatur tata 

air daJam menjaga kontinuitas aliran air 
sepanjang mllsim GUkup besar. 

Pada Gambar 9, nasil output model 
untuk base flow yang membandingkan 
kondisi sebenamya dengan kondisi ske­
nario 1. Terlihat pada grafik selisih terda­
pat peningkatan, rnenunjukkan bahwa 
konversi lahan hutan menjadi kebun cam~ 
PUr?Jl akan menurunkan hase flow tetapi 
pengaruhnya tidak begitu teriihat pada 
fluktuasl aHran. 

HasH output model untuk base flow 
yl!.ng membandingkan kondisi sebenarnya 
dengan kondisi skenario 2 clapat dilihat 
pada Gambar 10. Terlihat pada grafik sc­
lisih terdapat perubahan yang cukup fluk­
tuatif, menunjukkan bahwa pengkonver­
sian tutupan lahan hutan menj ad! lahan 
iadang sangat menurunkan base j1O'W, Hal 
ini menunjukkan peranan hutan daIam 
menjaga keberlangsuugan base flow sa­
ngat besar pada luasan DAS sedang. 

KRS 

Skenario 2 13.74 

Skenarlo 1 12.93 

9.25 

OJenls c 

21.22 0.44 

21.04 0.42 

0.30 

Indikatof tata air (Watst system indicator) 

Gambar (Figure) 8. Grafik hasH O,U!PU! mode! untu.x indL'ultor hidro]ogi pads lokasi DAS Cikaniki (Graph of 
model output result for hydroioiPc indicator O}1 Cikaniki watershed site) 
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Oambar (Figure) 9. Hasil output model untuk base flow pada kondisi sebenamya dan skenario 1 (Model 
output ofbase flow result for existing condition and scenario J) 
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Gambar (Figure) (0. Hasil au/pur model untuk baseflolV pada kondisi sebenamya dan skenario 2 (Model 
outpUI ofbasefJow resultfor existing condition and scenario 2) 

Pada kondisi sebenarnya, W1tuk nilai 
Q jenis sebesar 20,25 tidak begitu berbe­
da dengan nilai Q jenis untuk kondisi 
skenario 1 yang besamya 21,04 dan kon­
disi skenario 2 (21,22). Terlihat pada gra­
fik persentase untuk: nilai Q jenis yang 
tidak begitu berbeda luasan areanya. Ber­
becla untuk nilai c, cli mana Wltuk kondisi 
sebenarnya nilainya 0,3 lebih kecil diban­
dingkan kondisi skenario 1 dan skenario 
2 nilainya 0,42 dan 0,44. Demikian juga 
untuk luasan area pada grafik persentase, 

kondisi sebenarnya mempunyai luasan 
paling kecil dibandingkan kedua kondisi 
lainnya. Peranan tutupan Jahan hutan pa­
da DAS luasan sedang dalam mengurangi 
aliran pennukaan cukup terasa manfaat­
nya, tetapi kurang berperan dalam me­
ngurangi debit puncak. 

Gambar II menunjukkan hasil peak 
wflow untuk membandingkan antara kondi

si sebenarnya dan kondisi skenario I 
(Gambar I I A), serta kondi si sebenarnya 
dan kondisi skenario 2 (Gambar II B). 
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Gambar (Figure) 11. Hasil output model unl1.lk peak flow; (A) kondisi sebenarnya dan skcnario 1; (B) 
kondisi sebenamya dan ske:tario 2 U"lodcl <)«:pul Y('sult jor peak ftow.- (.,1) eXisting 
condition and scenario I, (8) existing conditiO:J end ~cellario 2) 

Tampak pada grafik selisih un111k ke~ 
dua gambar, terdapat kenaikan peak flow 
apabila tutupan lahan hutan dikonversi 
menjadi kebun campuran atau dikonversl 
menjadi ladang. Kenaikan peakJ10w jafih 
lebih nampak bila lutupan iaban hUian 
dikonversi menjad; lahan iadang. Hal ini 
memmjukkan bahwa keberadaan hutan 
pada DAS dengan ]uasan sedang agak 
berpengaruh terhadap kenaikan peak 
jlmv. 

3. Sub DAS Cikaniki 

Hasil simulasi model pada sub DAS 
Cikaniki yang dikategorikan sebaga; 
DAS yaug mempunyai luasan semp't ka· 
rena !uasnya < 100 km2 yaitu 77, 49 km2

, 

menunjl.lkkan dengan kondisi pengguna~ 

an la.han yang masih mempunyai tutupan 
lahan hutan s-ebesar 82,8 % nilai KRSnya 
5,45 (kondisi sebenarnya) jaull lebih kedl 
Jibandingkan nihn KRS apabila tutupan 
lahan hutan dikonversi menjadi kebun 
campuran (skenario 1) sebesar 18,44 dan 
nilai KRS untuk skenario 2 (tutupan la­
han hutan dikonversl menJadi ladang) se­
besar 22,2, TerHhat juga pada grafik per­
sentase lnas area knndi;;! sebenarnya le­
bih semplt dibandrngkan kondisi skenario 
1 dan skenario 2, Basil ini menunjukkan 
pada luasan DAS sempit, keberadaan tu­
tupan laban hutan sangat mempengaruhi 
kebedangsungan kontinuitas aliran se­
panJang mUSlm. 

Pada Gambar 13, hasil output model 
untuk base flow yang membandingkan 
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kondisi sebenarnya dan kondisi skenario 
1 pada sub DAS Cikaniki menunjukkan 
pada grafik selisih perubahannya cukup 
flukluatif. Konversi penutupan Lahan hu­
tan menjadi lahan kebun campuran akan 
menurunkan base flow. 

Perbandingan base flow untuk kondisi 
sebenarnya dan kondisi skenario 2 dapat 
dilihat pada Gambar 14, leruhat penurun­
an base flow cukup besar jika penulupan 
lahan bulan pada luasan DAS sempit di­
konversi menjadi laban lading di mana 
pada grafik selisih terlihat perubahannya 
cukup fluktuatif. 

Berdasarkan kedua hasil tersebut ter­
libat bahwa pada Luasan DAS sempit, ke- . 
beradaan tUlupan lahan hutan sangat ber­
peran clalam menjaga base flow (keber­
langsungan aliran setiap musim) . 

Untuk nilai Q jenis dan ·c, hasil anali­
sis menunjukkan pada kondisi sebenar­
nya Q jenis sebesar 19,13 dan c nilainya 
0,22. Pacla koudisi skenario 1, oilai Q 
jenis sebesar 24,56 dan c nilainya 0,39. 
Pacla kondisi skenario 2, nilai Q jenis 
adalah 25,46 dan c besamya 0,43. Berda­
sarkan grafik persentasenya pada ketiga 
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Gambar (Figure) 12. 	Grafik basil OUlpuf moclel unluk iDdikalor hidrologi pada lokasi sub DAS Cikaniki 
(Graph ofmodel output resu'/ f or hydrologic indiCl1(or on sub - Cikaniki watershed 
site) 
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Gambar (Figure) 13. Hasil output model uDtuk base flow pada koodisi sebeoamya dan skUlario I (Model 
output ofbaseflow resultJor existing condition and scenario J) 
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Gambar (Figure) 14. Basil oUfput model untuk basejlow pada kondisi sebenamya dan skenario 2 (ModeJ 
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Gambar (Figure) 15. HasH output modd lEltuk peak.;lo;'>'; (A) kondisl seberramya dan skenario 1; (B) 
kondisi sebenar:1ya dan sxen&l'io 2 (Model output rt:IlU/t lor peak /ftM\" (4) existing 
condition (ma'scenario ,', (S) existing condition tlnd scenario 2) 
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kondisi terdapat perbedaan yang signifi­
bn untuk nlIai c dan Q jenis, di mana 
area grafik untuk nitar c dan Q jenis pada 
kondrsi sehemmya lebih sempit diban­
dingkan kondisi skenario I dan 2. Hal ini 
menunjukkan untuk keberadaan penutup­
an lahan hutan pada luasan DAS yang 
sempit berpengamh terhadap tata air 
DAS dalam hal lni menurunkan ali ran 
puncak dan aliran permukaan, sehingga 
keberadaan penutupan Jahan hutan untuk 
skala DAS sempit berpengaruh dalam 
mengurangi potensi banJic 

Gambar ] 5 menunjukkan hasH peak 
Jlmv untuk membandingkan antara kO;:1­
disi sebenarnya dan kondisi skenario 1 
(Gambar ] 5 A), serta kondisi sebenarnya 
dan kondisi shnario 2 (Gambar 15 B) 
Tampak pada grafik selisih antuk kedua 
gamhar, terdapat kenaikan peakflow apil­
hila tutupan lahan hutan dikonversi meo­
jadj kebun campuran atau dlkom'ersi 
menjadi ladang. Kenaikan peak flow jauj 
lebih nampak bila tutupan lahan hutan di­
konversi menjadi laban htdang, Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan hutan 
pada DAS dej)gan ]uasan sempit berpe­
ngaruh terhadap kenaikan peak flow, 

D, 	 Perarmn Rutan dalaln Pengendalj~ 
an Proses Sedimentasi 

Proses sedimentasi pada aliran su­
ngai merupakan kelanjutan dad proses 
eros! yang terjadi pada penggunaan Jaban 

•" •0 	

100% 

, 
00"'; 

" ec1\, ,it 

i, 
• 40% • 

20% ·i 
0% 

ya:1g terdapat di sekitar daerah tangkapan 
sungai tersebuL Oleh karena itu jika pro­
ses erosl pada penggunaan lahan di sua1u 
DAS dapat ditekan mendekati nHai erosi 
yang diperbolehkan, dampakuya secara 
langsung akan rnengurangi sedimentasi 
pada aliran sungai. 

L DAS Cisadane 

U~tuk mdihat penman Imtan dalam 
penge-ndalian proses sedimentasi meng­
gunakan indikator tahan yaitu nilai indeks 
erosi (IE). Semakin kedl I1Hai IE suatu 
DAS menunjukkan bahwa erosi pM.:'t 
DAS tersebut tidak begitu berat. Hasil 
anal isis menunjukkan pada DAS Cjsada~ 
ne pada kondjsi penutupan lahan nutan 
masih tersisa 22,9 c/o (kondisi sebenar­
nya) dari penggunaan lahan lain nilai IE 
6,96, sedangkar. bila penutupao lahan hu­
tan dikonversi mel1jadi kebun campuran 
(kondisi ske:lario 1) nilai IE naik menjadi 
ll) L Pada kandiei skenaria 2 (lahan hu­
tan dikonversi menjadi ladang) besarnya 
nilai IE meningkat menjadi 20,55. Jika 
dilihat grafik persentase (Gambar 16), 
luasan area kOl1disi sebenamya uu!uk ni­
lei IE paling keell dibandingkan kondisi 
skenario 1 dan skenario 2, Hal ini menun~ 
jukkan, peranan penu1upan lahan hutan 
sangat penting dalam pengendalian pro~ 
ses e.rosl yang langsung berpengaruh da­
lam pengendalian proses sedimentasi pa­
da DAS dengan luasau lebar, 

2 

Garnbar (Figure) 16 GrafL\ hasil output model urtuk indikatQf lahan pada lQkasi DAS Cisadane (Graph oj 
model OUlpu! result/or land inri/cater on Cisodonc w(1Icrsned SllC) 
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HasH yang menarik justru ditunjuk· 
kan antara kondisi sebenarnya dan kon­
disi skenario 1, Pada kedua kondisi ini 
sebenarnya tanah sama-sama tertutup 
olch vegetasi sehingga tidal( lartgsung ter~ 
kena percikan air hUJan yang berakibat 
rusakllya agregat tanah sehingga proses 
erosi mudah bertan{;l'sung, Naruun demi­
k,an selisih nilai lB antara ked"" kondisi 
ini cukup bew yaim 4t 15, Beberapa per~ 
cobaan mentinjukkan bahwa yang men­
cegah erosi di hutan bukanlah tajuk va· 
getasi pohan yang bereda di ,Jas taneh, 
(etapi vegetasi tanamall bawah dan serc­
sah yang banya!< terdepe, di huran yang 
herperan mengurangi besamya crosL Hal 
iui menjadl persoalan yang scrius. pada 
lahan kebull campuran yang biasanya sc­
resah di bawahnya dibersihkan, sehingga 
pada lahan kebun campuran oi1a) erosi~ 
uya jauh Iebih besar dibandingkan hutan. 

Pad. Gambar 17 terlih.t selisih debit 
sedimen antara kondisi sebenamya, kon­
disi skenario 1 dan skenario 2. Terlihat 
pada grafik selisih antar. kedua kondisi 
terdapat fluktusi debit sedimen yang cu­
kup signifikan tiap musimnya. Konversi 
lahan hutan menjadi kebun campuran 
atau ladang berpengaruh terhadap debit 
sedimen pada luasan DAS lebar, berani 
keberadaan hutan pada DAS dengan luas· 
an lebar berperan dalam mengendalikan 
proses sedimentasi. 

2. DAS elkaulk' 

Pada DAS Cisadane dengan kondisl 
penutupan lahan hutan masih tersisa 20t 8 
~/o (kondisi sebenamya) dad pen!S!:,runaan 
lahan lain) hasil analisis menunjukkan ni­
lai IE 1<'56, jauh lebih kee;l jika aiban· 
dingkan bila penutupan lahan hUlan di· 
ke-overs] menjadi kebun campuran (kon­
disi skenario ]) di mana naai IE naik 
metoiadi 21 AI dan kondis; skenario 2 (la­
han :ltutan dikonversi menjadi iadang) be~ 
semya nitai IE menlngkat rnenjadi 40,64. 
Jika dllihat grafik persentase (('J3.ffibar 
18) lJasan area kondisi sebenamya untuk 
nH~i IE paling keeit dibandingkan ko~disi 
skenario 1 dan skenario 2, Hal in] menun­
jllkkan, peranan penutupan lahan hutan 

asangat pentlng dalam pengendalian pro
ses etosi yang langsung berpengaruh da­
lam pengendalian proses sedimentasi pa­
ria DAS dengan luasan sempit, 

Pada Gambar 19 terlihat selisih debit 
sedimen antara kondisi sebenamya, kon­
disi skenario I dan skenario 2. Terlihat 
pada grafik selisih antara kedua kondisi 
terdapat fluktusi debit sedimen yang sa~ 
ngat segnifikan tiap musimnya, Konversl 
lahan hutan menjadi kebun campuran 
atau ladang pada luasal1 DAS sedang sa­
ngat mempengaruhi hasil debit sedimen) 
berarti keberadaan hutan pada DAS de­
n-oan iuasan sedang sangat berperan da­

o . . 
lam mengendalikan proses sedlmentasL 

",,1 
200 1 , 

'2 -~oo 
12 f I ' ·L, . , . 1 . ,~ g 

~oo " 

o II ~ 
.­
.2;00 L .................................................... ________ 


(lu!an (MOll!h) 

__ $1'1 $.;:; PCb,WlImYli <;:,l9<'-" SX,.,r.l!I'Q 1 
__Sekm $.et.Hlllr:l'\'1:I C&!li}'u Sl<Cllllf.o Z 

Oambar (f"i~lre) 17. HasH output model tmtl.lK debit sedimen (A1<Afe/ QUiptlt result of sedfmen( flow) 
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Gambar (Figure) 18. Grafl:k hasil output model untuk indlkator laban pacta lokasi DAB Cikaniki (Graph of 
rnode! output re.wltfor land indicator on CikaniJ,.1 watershed site) 
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Gambar (Figure) 19. Hasn output model ).;.ntuk debit sedimen pacta DAS Cikaniki (lvlodel output result of 
sedtment j19W on Cikaniki watershed) 

3. Sub DAS Cikaniki 

HasH analisis menul~ukkan, pada 
sub DAS Cikaniki yang memounv3i 
lU8san dengan kriteria sempil) del1gan 
kondisl penutupan lahan hutan masih tez­
sisa 8208 % (kondisi sebenarnya) dari 
penggunaan lahan lain, nilai IE yang lee· 
hjtung sebesar 7,19. Bila penutupan lahan 
huum dikDTIVersi menjadi kebun campur­
an (koudis! skenario 1) nHai IE ottik men~ 

. 	Jadi 18,89 dan pads kondisi skenario 2 
(lahan hutan djkonversi menjadi ladang) 
besamya nilaj IE meningkat menjadi 
40,54. llk. dilihat grafik persenta5e 
(Gambar 20), luasan area kondisi sobe­
narnya untuk nital IE paling keell dlban­
dingkan kondisi skenario 1 dan skenario 

2, Hal ini menunjukkan, peranan periu­
tupan lahan hutan sangat penting dalam 
pengcndaHan proses eros! yang langsung 
berpengaruh dalam pengendalian proses 
sedime!1tasi pada DAS dengan luasan 
sempiL 

Tetlihat pada Gambar 21, selisih de­
bit sedimen antara kondisi sebenarnva, 
Kondisi skenario 1 dan skenario 2, terda­
pat f:uktusi debit sedimen vang sana-at 
signifikan tiap musimnva. Ko"nversi lal~n 
hutan menjadi kebun campuran atau la~ 

dang berpengaruh terhadap debit sedimen 
pada luasan DAS sempl~ berartl keber­
adaan hutan pada DAS dengan luasan 
sempit sangat berperan dalam mengen­
daUkan proses sedimentasL 
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Gambar (Figure) 20. Gra:fik hasil outpuf model untuk: indikalOr L<than pada lokasi sub DAS Cikaniki {Graph 
. ofmodeJ output resuit for lena indlcafe!' on Cikaniki sUD watershed site) . 
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Gamba! (Figure) 2L 	 Basil o~tpur model unta.« c;;bit sedimen pacta sub DAS Cika;J..iki (Model output result 
of sediment flow Of! Cikf.l!'l!i<i sub wmershed) 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 	 rangi debjt puncilk. Namun demlkian 
konvcrsi tutupau lahan hutan mcnjadi 

A. 	 Kesimpulan tutupan penggunaan laban lain (kebun 
campurao atau ladang) akau menu­Berdasarkan has]1 penelltlan inl da­
runkan kebedangsungan aHran padapat disimpulkan 	 beberapa hal sebaga! 
musim kemarau.berilrut : 

L Pada proses sedimentast, keberadaan J, P.d. Jua••n DAS lebar dengan krite­
tutupan laban hutan pada luasan DAS ria luasan > 500 km:t, keberadaan pe~ 
lebar cukup burperan dalam mungu­nutupan ~ahan hutan kurang berperan 
rangi debit sedimen yang mengalir ke dalam mengatur taXa air t balk dalarn 
sungaL Peranan terbesar dalam me­menjaga kestabilan ali ran dan mengu­
ngurangi kekuatan eros] pada lahan 
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hutan adalab tumbuhan tanaman ba­
wah dan serasah, bukan tajuk vegetasi 
tanaman besar. 

3. 	 Pada luasan DAS sedang (luas antara 
100 ion' - 500 ion'), keberadaan tu­
tupan lahan hutan cukup berperan da­
lam mengatur tata air DAS. peranan 
paling dominan dalarn menjaga ke­
berlangsungan aJiran sungai daripada 
mengurangi debit puncak. Dalam me­
ngurangi debit sedimentasi, peranan 
tutupan laban hutan cukup besar pada . 
luasan DAS sedang. 

4. 	 Pada luasan DAS < 100 ion' (DAS 

dengan luasan sempit) keberadaan tu­

tupan laban huian sangat berperan da­

lam mengatur tata air DAS, baik da­

lam hal menjaga keberJangsungan 

aliran sungai dan mengurangi debit 

puncak. Demikian juga dalam hal me­

ngurangi debit sedimen, peranan tu­

tupan lahan hutan sangat besar peran­

annya pada luasan DAS sempit. 


B. 	 Saran 

I. 	 Penghutanan kembali (afforestation! 
reforestation) sebaiknya di laksanakan 
pada sub DAS yang berkontribusi 
buruk dalam menjaga tata air dan pro­
ses sedimentasi pada DAS. 

2. 	 Pengkonversian laban hutan menjad i 
penggunaan lahan lain perlu memper­
tabankan luasan optimal tutupan la­
han hutan. 
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Lampiran (Appendix) L Luasan pCIl£,gUl1aan laban untuk kondisi sebcnamya, skenario ! dan skcnario 2 (Land use Q!~afor existing amdiflOn scenario J 
lind scenan'o 2) 

______QA~_~1~~~~_(Q_!I!:~{I.:~~I!:~!.31~~!fr______ DJ\S Cibniki (Cikamki watp~fJJed) S\lb nAg Cik:miki {Sub-Ok#mki WIlf$I';fhwfj 

Penggunaan lahan 
(Land use) 

cxi~1.lflg 

tUaI; I,uls 
(Area) (Are,(l) 

Lua:> 
skenario I 
(Area q/ 

Luas 
skenario 2 
(Area of 

existing 
Luas Luas 

(Area) (Area) 

LullS 
sh:natlo I 
{Area of 

Lun;; 
skenurio 2 
(Area q{ (AfflI} (ArN} 

LuftS 
$kenarlo 1 

oj 

LU(w 
skenario 2 
(Area oj 

(ha) {%) sCl!nuriO 1) scenario 2) (hn) (%) "(:ellarIQ l) SMl(1rio 2) (hal (%) Sf.n1;ff10 i) v:efN1r(O 2) 

Sawah kondisl 

(Mod,;"" condition 
1.049,9 0,8 1.049,9 1,049,9 0,0 0,0 0,0 00 0.0 00 0.0 00 

Sawall kon<:!is! baik 
(Gvvd comlilJon oj Z54Q5 1,9 2541),5 2.5·10,5 L168,6 8.6 !.J68,6 L168,6 0.0 0.0 0.0 0.0 

Tanah Imtllb 
(WUHt/{lI>(f) 744.0 o,s 714.D 714.0 0,0 0.0 0.0 0.0 (},(} 0.0 0.n 0.0 

Scmak bc!ubr 47S/1 0,3 475/1 475.4 0.0 0.0 0.0 0.0 0,0 0,0 0.0 0.0 
'" Lad.st!g kond i:>! §f 

(.,,,,r,,,mec(mdilioJ! J.L?A6,7 ).2,8 31.246,7 :> 1.246,7 2.562,5 18.9 2.562,5 8.510,3 1Jl0,9 16.9 1J10,9 JJl0,9 I 
ojuuirrfgaft!ll 

l..$dat!,g 
(Good CGlldiNG#. of 
unirrigcfed 

42,1 30,6 30,7 42.130,6 73.609,4 5.699,5 42.[ 5,699,5 5.699,5 22.0 0.) 22.0 6.437,6 
~ 

Kebl.lncu;;;;;;;;;;; 
4.738,6 3,5 36,267,4 4.nS,6 223.7 L7 3.034,5 223,7 0.0 0,0 6.415,6 0.0 " 1ft 

Hutan kondmi ?t 
sedlUl,g 
(Moti(1r(l;iC c.!Jllt/ilio!) 

of/ores!) 
Butan kondisl bllik 

133.9 0,2 0.0 OJl 0.(1 0,0 0,0 0.0 0,0 0.0 0.0 0.0 ~ 
to 
'" (Good ctmditi;)"fJ[ 3Ll44,9 22:,7 0,0 OJ} 2.810,8 20J! 0.0 0,0 6A15,6 82,g 0.0 0.0 ~ 

j"l::§:S:f) ~ 
- ;I 

,." ~~ u. 
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La!1lpiran (Appendix) 1. Lanjutan (Continued) ••• 
DAS Cisadane{£isadane watershed) DAS Cikaniki (ellulllilei W{ltershed) Sub DAS Cikaniki (Sub·Okaniki .....atershed) f 

Penggunaan lahan 
(Land use) 

Pcntukiman kondisi 
baik 
(G<XJd conditiOIl 
:;elllemelll) 
Pemukiman kondisi 
sedang 
(Moderate condition 
sclllemMI) 
Tomb~k(Fishpol1d) 

existillg Luas 
Luas Luas skenario 1 

(Area) (Area) (Area of 
(ha) (o/~~cenario 1) 

13.531,0 

7.900,2 

9,9 . 13.531 ,0 

l,8 7.900,2 

1.345,7 1,0 1.345,7 

Luas 
skenario 2 
{Area of 

scenario 2) 

13.531 ,0 

7.900,2 

1.345,7 

t)l:iSling 
Lu:lS Luas 

(Area) (Area) 
(h;t) (%) 

1.059,2 7.8 

0.0 0.0 

19~5 0,1 

Luas 
skenario 1 
(Area 0/ 

scenarIo 1) 

1.059,2 

0.0 

19,5 

Luas 
sktnario 2 
(Area of 

scenario 2) 

1.059,2 

0.0 

19,5 

exisling 
Luas Luas 

(Area) (Area) 
(ha) (o/~ 

0.0 0.0 

0.0 0.0 

0,0 0,0 

Luas Luas 
skcnano 1 skenario 2 
(Area of (Area of 

scenario I) scenario 2) 

0.0 

0.0 

0,0 

0.0 

0.0 

0,0 

~ • . ", 

I 
. ~ 

• 

'" ~ t 
N 

§ 
~ 

,m 

"lampiran (Appendix) 2. Kritena dan indikalor analisis (Criteria and indica/or analysis) 

Kri teria Indikator Deskripsi Verifikasi Metode perhitungan 
(Crilerial. (Indicator) (Descriptioll) (Verificat ion) (Calculation method) 
Hidrologi Koefisien regim Perbandingan alliara debil ali ran sungai Debit aHran sungai maksimum Rasio perbandingan antara 

sungai (KRS) maksimum (Qmak) dan debit aliran sungai Debit aliran sungai minimum Qmtlk dan Qmin tahunan 
minimum (Qmak) 

Debitjenis Perbandingan antara debit ali ran sungai 
maksimum (Qmak) dan luas sub·DAS. Unluk 

Debit aliran sungai maksimum 
Luas sub-DAS (IOOkm2 ) 

Rasio perbandingan anura 
Qmak tahunan dan A 

menunjukkan potensi banjir (ml/s/ l 09 kml) 
Koefisien aliran Perbandingan antarajumlah huj an yang menjadi Jumlah CH per satuan wilayah Rasio perbandingan antam 
permukaan (c) alinm permukaan dan terhadap total hujan yang DAS jumlah aliran permukaan dan 

jatuh pada wilayah DAS. Untuk menunjukkan Jumlah aliran pennukaan per jumlah CH yangjatuh pada 
pot~nsi banjir satuan wilayah wialya h DAS 

Lahan Indeks erosi (IE) Perbandingan antara erosi aktua] tahunan lumlah erosi aktual per satuan Rasio perbandingan antara 
dengan erosi yang diperbolehkan (T) wi layah tahunan (tonlhaltahun) erosi aktual tahunan dengan 

. Erosi yang diperbolehkan erosi yang diperolehkan 
menunu metode Hammer 
(tontha/tahun) 

Sumber (Source): SK Menhut No . S2/Kpts-I11200 1 dan BTPDAS Surakarta, 2002 
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